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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan deskripsi data dan yang terkait dengan rumusan masalah
dan menganalisanya, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian tentang

“Difusi Kebijakan Pemerintah Melalui Papan Informasi Di Desa Tanggung

Prigel Glagah Lamongan (Studi Etnografi Pada Masyarakat Desa Tanggung

Prigel Glagah Lamongan)”, diantaranya sebagai berikut :

1. Proses komunikasi sekunder, yakni Proses penyampaian pesan oleh
pemerintah desa atau warga yang terkait kepada warga masyarakat desa
dengan menggunakan alat atau sarana sebagai media kedua yaitu melalui
papan informasi desa, setelah memakai lambang pada media pertama.
Pemerintah desa atau warga yang terkait selaku komunikator
menggunakan media kedua ini karena yang menjadi sasaran komunikasi
yang jauh dan luas tempatnya, banyak jumlahnya, minimnya pemanfaatan
teknologi komunikasi dan informasi. Dalam proses komunikasi secara
sekunder ini semakin lama akan semakin efektif dan efisien, karena
kepedulian warga akan pentingnya kerjasama untuk membangun sarana,
prasarana serta aktif dalam kegiatan sosial keagamaan. Dan diharapkan ke
depannya semakin lebih baik lagi dengan adanya dukungan oleh teknologi
komunikasi yang semakin canggih, yang disediakan dan sosialisasikan

oleh pemerintah desa setempat.
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2. Proses komunikasi secara sekunder merupakan proses penyampaian
paduan pikiran, informasi dari pemerintah desa atau warga terkait kepada
warga masyarakat dengan menggunakan suatu sarana sebagai media yaitu
papan informasi.

3. Faktor dukungan dan hambatannya, dukungan masyarakat yaitu
Pengumuman melalui papan informasi desa sangat efektif, hemat biaya,
adanya keterbukaan oleh pihak pemerintah desa, dan beragamnya
informasi yang diumumkan, dan sebagainya. Sedangkan tanggapan
hambatan masyarakat yaitu, Adanya warga yang pro dan kontra mengenai
informasi yang diumumkan, hanya informasi yang bersifat umum yang
diumumkan ke warga, Tidak seimbangnya ukuran papan informasi dengan
banyaknya informasi yang ditempel, Sedikitnya informasi mengenai
artikel pengelolaan usaha, Cepatnya pergantian informasi, sehingga
informasi lama sebagian besar warga lupa, dan sebagainya.

4. Kaitan dengan teori difusi inovasi adalah proses komunikasi mengenai
pemberitahuan beragamnya informasi melalui papan informasi, merupakan
suatu keuntungan dari pemerintah desa secara umum, mengenai hematnya
biaya dalam penyebaran informasi serta secara tidak langsung menumbuh
kembangkan kebiasaan membaca, berpikir, berdiskusi, dan membuat
keputusan kepada warga masyarakat desa. Dari pemerintah desa sebagai
inovator, inovasi mengenai beragamnya informasi yang ada di papan

informasi, semakin lama akan menjadi hal yang biasa, dan menjadi
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rutinitas warga untuk memperbarui informasinya dengan mengunjungi

papan informasi.

B. Rekomendasi

1. Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan menambah khasanah keilmuan
secara teoritis dan sekaligus dapat menjadi acuan literature untuk
melanjutkan riset-riset berikutnya, mengingat karakteristik masyarakat
desa yang sangat sederhana dan masih memanfaatkan papan informasi
desa untuk memperbarui informasinya, sedangkan di wilayah lain
kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sudah berkembang pesat.

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan agar dapat mengungkap Difusi
Kebijakan Pemerintah Melalui Papan Informasi Di Desa Tanggung Prigel
Glagah Lamonganlebih dalam lagi,agar penelitian bisa lebih sempurna.

3. Bagi Fakultas Dakwah dan IImu Komunikasi UIN Sunan Ampel Surabaya,
semoga penelitian ini dapat dijadikan literature di perpustakaan bagi
peneliti dalam penelitian selanjutnya.

4. Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat untuk referensi
ilmiah bagi Pemerintah khususnya terhadap Desa Tanggung PrigelGlagah
Lamongan, dalam membangun proses komunikasi melalui media
sosialisasi yang lebih modern sesuai perkembangan teknologi informasi
dan komunikasi. Agar tercipta pola komunikasi yang lebih efektif, cepat,

akurat, dan mengikuti perkembangan teknologi dan informasi saat ini.



